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Abstract 

Latar belakang penelitian ini adalah perlunya bukti empiris mengenai hubungan pengetahuan 

kewirausahaan yang diperoleh setelah pengalaman lapangan dengan kemampuan kreatif dan minat 

berwirausaha mahasiswa. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap kreativitas dan minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Biologi setelah 

mengikuti field trip kewirausahaan ke Sporahome. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif ex post facto. Populasi sekaligus sampel berjumlah 30 mahasiswa dan seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (total sampling). Data dikumpulkan dengan angket skala Likert 

pengetahuan kewirausahaan (10 item), kreativitas (30 item), dan minat berwirausaha (15 item), 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana pada SPSS 26. Hasil menunjukkan seluruh 

item valid (r hitung > 0,3610) dan ketiga instrumen reliabel (Cronbach's Alpha = 0,916-0,969). 

Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas (B = 0,834; beta = 

0,367; p = 0,046) dan minat berwirausaha (B = 0,934; beta = 0,866; p < 0,001). Kesimpulannya, 

semakin tinggi skor pengetahuan kewirausahaan setelah field trip, semakin tinggi pula kreativitas dan 

minat berwirausaha mahasiswa, dengan hubungan terstandar yang lebih kuat pada minat berwirausaha. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan di perguruan 

tinggi tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

konsep bisnis, tetapi juga pada kemampuan 

mahasiswa mengenali peluang, 

mengembangkan gagasan, dan membentuk 

kesiapan untuk memilih kewirausahaan 

sebagai alternatif karier. Penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berkaitan dengan pembentukan 

pengetahuan, pola pikir, efikasi diri, dan 

intensi berwirausaha (Wardana et al., 2020; 

Saptono et al., 2020; Liu et al., 2019). Bukti 

pada konteks internasional juga 

memperlihatkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

intensi mahasiswa, walaupun besarnya 

hubungan dipengaruhi oleh konteks, 

pengalaman, dan sumber daya psikologis 

mahasiswa (Hatos et al., 2022; Al-Omar et al., 

2024). Dengan demikian, kualitas pengalaman 

belajar menjadi penting karena mahasiswa 

perlu menghubungkan konsep kewirausahaan 

dengan situasi bisnis yang nyata. 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Patompo mengintegrasikan mata 

kuliah Kewirausahaan dan pada semester 

ganjil Tahun Akademik 2024/2025 

melaksanakan field trip kewirausahaan ke 

Sporahome, fasilitas budidaya jamur tiram di 

Kabupaten Gowa. Kegiatan tersebut memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengamati proses produksi, pengelolaan 

usaha, pemasaran, pemanfaatan sumber daya, 

dan interaksi dengan pelaku usaha. Pendekatan 

ini sejalan dengan pembelajaran eksperiensial 

yang menempatkan pengalaman nyata sebagai 

sumber untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan kewirausahaan. Kajian 

sistematis Motta dan Galina (2023) 

menunjukkan bahwa experiential learning 

dalam pendidikan kewirausahaan dapat 

menghubungkan pengetahuan dengan 

keterampilan dan intensi, sedangkan Hagg dan 

Kurczewska (2021) menekankan pentingnya 

proses refleksi agar pengalaman tidak berhenti 

sebagai aktivitas, tetapi menjadi pembelajaran 

kewirausahaan yang bermakna. Bukti terbaru 

di Indonesia juga menunjukkan bahwa 

experiential learning dapat memperkuat 

sumber daya kewirausahaan mahasiswa dan 

mendukung pembentukan intensi berwirausaha 

(Sholikhah et al., 2025). 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

salah satu modal kognitif yang membantu 

individu memahami peluang, pengelolaan 

sumber daya, pemasaran, keuangan, serta 

risiko usaha. Studi pada konteks Indonesia 

menunjukkan bahwa entrepreneurial 

knowledge berhubungan positif dengan 

kesiapan dan intensi kewirausahaan siswa 

(Karyaningsih et al., 2020; Saptono et al., 

2020). Pada konteks mahasiswa, Hussain et al. 

(2021) juga menemukan peran positif 

pengetahuan dan sikap personal dalam 

pembentukan intensi kewirausahaan. Pham et 

al. (2023) selanjutnya menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pengalaman berkontribusi pada 

persepsi kelayakan dan motivasi yang 

mendukung pembentukan e-entrepreneurial 

intention. Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengetahuan bukan 

sekadar hasil belajar, tetapi dapat menjadi 

dasar bagi penilaian peluang dan pilihan 

tindakan kewirausahaan. 

Selain minat, kreativitas merupakan 

keluaran penting dalam pendidikan 

kewirausahaan karena mahasiswa perlu 

menghasilkan alternatif gagasan, mengadaptasi 

praktik yang diamati, mengelaborasi ide, dan 

menguji solusi. Machali et al. (2021) 

menunjukkan hubungan positif antara 

pendidikan kewirausahaan dan kreativitas 

peserta didik. Penelitian lain menemukan 

bahwa kreativitas berhubungan dengan intensi 

kewirausahaan dan berinteraksi dengan faktor 

seperti efikasi diri serta passion kewirausahaan 

(Shi et al., 2020; Jiatong et al., 2021; Murad et 

al., 2021). Walaupun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut berfokus pada pendidikan 

kewirausahaan secara umum, model psikologis 

intensi, atau populasi bisnis/vokasi; belum 

banyak yang secara khusus menguji apakah 

pengetahuan kewirausahaan yang diukur 

setelah pengalaman field trip berkaitan 

langsung dengan kreativitas dan minat pada 

mahasiswa Pendidikan Biologi. 

Masalah penelitian ini, karena itu, bukan 

sekadar apakah mahasiswa telah mengikuti 

field trip, melainkan apakah pengetahuan 

kewirausahaan yang dimiliki setelah 

pengalaman tersebut mempunyai hubungan 

prediktif dengan dua keluaran yang relevan: 

kreativitas dan minat berwirausaha. Kebaruan 

penelitian terletak pada tiga aspek, yaitu 

penggunaan konteks field trip pada usaha 
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budidaya jamur tiram sebagai pengalaman 

kewirausahaan nyata, pengujian pengetahuan 

kewirausahaan secara langsung terhadap dua 

keluaran sekaligus, dan penerapannya pada 

mahasiswa Pendidikan Biologi yang bukan 

berasal dari program studi bisnis. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap kreativitas dan minat 

berwirausaha mahasiswa setelah mengikuti 

field trip kewirausahaan. 

 

METODE 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain ex post facto. Field 

trip telah dilaksanakan sebagai bagian dari 

pembelajaran sehingga peneliti tidak 

memanipulasi variabel, tetapi menganalisis 

hubungan prediktif antara pengetahuan 

kewirausahaan (X) dengan kreativitas (Y1) dan 

minat berwirausaha (Y2) berdasarkan data 

yang dikumpulkan setelah kegiatan. 

Lokasi, Waktu, Populasi, dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Patompo setelah field trip kewirausahaan ke 

Sporahome, Desa Sokkolia, Kecamatan 

Bontomarannu, Kabupaten Gowa, pada 

semester ganjil Tahun Akademik 2024/2025. 

Pengumpulan data dilakukan dua bulan setelah 

field trip untuk memberi waktu kepada 

mahasiswa merefleksikan pengalaman dan 

mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh. 

Populasi penelitian berjumlah 30 mahasiswa 

yang menempuh mata kuliah Kewirausahaan 

dan mengikuti field trip secara lengkap. 

Karena seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai responden, jumlah sampel juga 30 

mahasiswa dengan teknik total sampling 

(sampling jenuh). 

Variabel, Instrumen, dan Pengumpulan 

Data 

Pengetahuan kewirausahaan (X) diukur 

dengan 10 item skala 1-5 yang dimodifikasi 

dari instrumen pengukuran pengetahuan 

kewirausahaan dasar Silva et al. (2020) untuk 

konteks field trip. Item dikelompokkan dalam 

tiga dimensi operasional: (1) pengetahuan 

dasar wirausaha, meliputi konsep/ciri 

wirausahawan, tahapan memulai usaha, 

identifikasi peluang, dan faktor keberhasilan 

(item 1-4); (2) pengetahuan manajerial, 

meliputi keuangan sederhana, pemasaran, 

inovasi produk, dan pengelolaan sumber daya 

manusia (item 5-8); serta (3) pengetahuan legal 

dan strategis, meliputi perizinan serta strategi 

menghadapi risiko/tantangan usaha (item 9-

10). 

Kreativitas (Y1) diukur dengan 30 item 

skala 1-5 yang disusun dalam enam subskala 

operasional berdasarkan isi instrumen: (1) 

kepekaan observasi dan diagnosis masalah 

pelanggan (item 1-5), (2) identifikasi serta 

penilaian peluang (item 6-10), (3) adaptasi dan 

kombinasi praktik/sumber daya (item 11-15), 

(4) kelancaran, keunikan, dan keberanian 

menghasilkan ide (item 16-20), (5) elaborasi 

ide menjadi rencana, prototipe, indikator, dan 

pitch (item 21-25), serta (6) eksperimen, 

validasi, umpan balik, dan iterasi keputusan 

(item 26-30). Enam item negatif (3, 8, 13, 18, 

23, dan 28) diberi skor terbalik. 

Minat berwirausaha (Y2) diukur dengan 

15 item skala 1-5 yang diadaptasi dari 

Entrepreneurial Intention Questionnaire Liñán 

dan Chen (2009). Berdasarkan instrumen yang 

digunakan, terdapat empat dimensi 

operasional, yaitu (1) sikap terhadap 

kewirausahaan/pilihan karier (item 1-4), (2) 

norma subjektif berupa dukungan keluarga, 

teman, dan orang penting (item 5-7), (3) 

perceived behavioral control atau keyakinan 

atas keterampilan dan kemampuan memulai 

usaha (item 8-11), serta (4) entrepreneurial 

intention berupa rencana, usaha, dan tekad 

menjadi wirausahawan (item 12-15). Data 

dikumpulkan melalui angket daring Google 

Form setelah responden menerima penjelasan 

tujuan penelitian dan kerahasiaan identitas. 

Validitas, Reliabilitas, dan Analisis Data 

Validitas item diperiksa menggunakan korelasi 

item-total Pearson dengan r tabel 0,3610 pada 

n = 30 dan taraf 0,05, sedangkan konsistensi 

internal dinilai menggunakan Cronbach's 

Alpha. Data dianalisis dengan SPSS versi 26. 

Setelah pemeriksaan asumsi linearitas, 

normalitas residual, dan homoskedastisitas, 

dua regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh X terhadap Y1 dan X 

terhadap Y2 secara terpisah. Keputusan 

hipotesis didasarkan pada p < 0,05. Koefisien 

B diinterpretasikan sebagai perubahan skor 

outcome untuk setiap kenaikan satu unit skor 

pengetahuan kewirausahaan, sedangkan beta 

terstandar digunakan untuk membandingkan 

kekuatan hubungan antar-model. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel Item r hitung Alpha Ket. 

Pengetahuan 10 0,639-0,876 0,926 Valid; reliabel 

Kreativitas 30 0,391-0,946 0,969 Valid; reliabel 

Minat 15 0,403-0,855 0,916 Valid; reliabel 

Sumber: Output SPSS 26 

Tabel 1 menunjukkan seluruh 55 item memiliki korelasi item-total di atas r tabel 0,3610 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai Cronbach's Alpha ketiga variabel berada pada rentang 0,916-0,969, yang 

menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Dengan demikian, item yang memenuhi kriteria 

tersebut digunakan pada analisis regresi. 

Tabel 2. Ringkasan Regresi Linear Sederhana 

Outcome B SE Beta t p 

Kreativitas 0,834 0,400 0,367 2,086 0,046 

Minat 0,934 0,102 0,866 9,167 <0,001 

Sumber: Output SPSS 26 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kreativitas (B = 

0,834; SE = 0,400; beta = 0,367; t = 2,086; p = 

0,046). Artinya, setiap kenaikan satu unit skor 

pengetahuan kewirausahaan berkaitan dengan 

peningkatan rata-rata 0,834 unit skor 

kreativitas; hipotesis pertama diterima. 

Pengetahuan kewirausahaan juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha (B = 0,934; SE = 0,102; beta = 

0,866; t = 9,167; p < 0,001), sehingga hipotesis 

kedua diterima. Nilai beta terstandar 

memperlihatkan hubungan pengetahuan 

kewirausahaan dengan minat berwirausaha 

lebih kuat daripada hubungannya dengan 

kreativitas dalam sampel penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh positif pengetahuan 

kewirausahaan terhadap kreativitas 

menunjukkan bahwa penguasaan aspek dasar, 

manajerial, serta legal-strategis dapat menjadi 

bahan kognitif bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan gagasan setelah berhadapan 

dengan praktik usaha nyata. Pengetahuan 

mengenai peluang, pemasaran, keuangan, 

inovasi, perizinan, dan risiko memberi 

kerangka untuk membaca masalah pelanggan, 

mengombinasikan praktik yang diamati, 

mengembangkan alternatif ide, dan 

mengelaborasikannya menjadi rencana atau 

prototipe. Penjelasan ini selaras dengan 

Machali et al. (2021) yang menemukan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berhubungan positif 

dengan kreativitas peserta didik. Jiatong et al. 

(2021) juga menunjukkan bahwa pendidikan, 

entrepreneurial mindset, dan kreativitas 

merupakan komponen yang saling terkait 

dalam pembentukan kapasitas kewirausahaan. 

Perbedaannya, penelitian-penelitian tersebut 

menguji pendidikan kewirausahaan atau 

kreativitas dalam model yang lebih luas, 

sedangkan penelitian ini menempatkan skor 

pengetahuan kewirausahaan pasca-field trip 

sebagai prediktor langsung kreativitas pada 

mahasiswa Pendidikan Biologi. 

Besarnya beta terstandar untuk 

kreativitas (0,367) menunjukkan hubungan 

yang positif tetapi lebih moderat dibandingkan 

hubungan terhadap minat. Temuan ini logis 

karena kreativitas tidak hanya bergantung pada 

pengetahuan; proses menghasilkan ide juga 

dapat dipengaruhi pengalaman, keberanian 

bereksperimen, efikasi diri, dan kemampuan 

mengolah umpan balik. Shi et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kreativitas berinteraksi 

dengan komponen theory of planned behavior 

dalam menjelaskan entrepreneurial intention, 

sedangkan Murad et al. (2021) 

memperlihatkan peran entrepreneurial passion 

dalam hubungan antara kreativitas dan intensi. 

Dengan demikian, pengetahuan dapat 

menyediakan dasar konseptual bagi kreativitas, 
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tetapi bukan satu-satunya sumber variasinya. 

Hasil ini sekaligus menjelaskan mengapa 

pengaruh terhadap kreativitas dalam penelitian 

ini tidak sekuat pengaruh terhadap minat 

berwirausaha. 

Pada outcome kedua, pengetahuan 

kewirausahaan menunjukkan hubungan yang 

jauh lebih kuat dengan minat berwirausaha 

(beta = 0,866; p < 0,001). Hasil ini konsisten 

dengan Karyaningsih et al. (2020) yang 

melaporkan bahwa entrepreneurial knowledge 

berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan 

siswa vokasional di Indonesia. Hussain et al. 

(2021) juga menemukan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan dan sikap personal 

berkontribusi terhadap pembentukan intensi 

pada lulusan bisnis. Pham et al. (2023) 

memperluas penjelasan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang berasal 

dari pendidikan dan pengalaman dapat 

memperkuat persepsi kelayakan dan motivasi 

yang akhirnya mendukung e-entrepreneurial 

intention. Dalam penelitian ini, pengetahuan 

yang lebih tinggi setelah field trip tampaknya 

memberi mahasiswa kejelasan mengenai 

bagaimana usaha dimulai dan dikelola 

sehingga kewirausahaan menjadi pilihan yang 

lebih dapat dipahami dan dipertimbangkan. 

Hasil tersebut juga sejalan dengan bukti 

yang lebih luas mengenai efek pengalaman 

belajar kewirausahaan. Wardana et al. (2020) 

dan Saptono et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan membentuk 

mindset, pengetahuan, sikap, dan kesiapan 

kewirausahaan. Al-Omar et al. (2024), dengan 

sampel 1.228 mahasiswa dari tiga universitas, 

menemukan dampak positif pendidikan 

kewirausahaan terhadap entrepreneurial 

intention. Sementara itu, Sholikhah et al. 

(2025) pada 4.189 peserta program Wirausaha 

Merdeka di Indonesia menunjukkan bahwa 

experiential learning membantu 

mengembangkan sumber daya kewirausahaan 

yang berperan dalam pembentukan intensi. 

Perbedaan utama penelitian ini adalah skala 

dan konteksnya: hanya satu kohort kecil 

mahasiswa Pendidikan Biologi, pengalaman 

yang diamati berupa field trip ke usaha 

budidaya jamur tiram, dan model analisis 

secara khusus menguji pengetahuan sebagai 

prediktor dua outcome. Perbedaan ini tidak 

melemahkan relevansi temuan, tetapi 

membatasi generalisasi sekaligus menunjukkan 

nilai konteks disiplin non-bisnis. 

Secara pedagogis, temuan ini 

mendukung field trip sebagai konteks yang 

dapat dihubungkan dengan tugas terstruktur: 

mahasiswa tidak cukup hanya berkunjung, 

tetapi perlu diarahkan untuk mengidentifikasi 

peluang, menilai pelanggan dan pasar, 

membaca aspek keuangan dan risiko, 

mengembangkan alternatif ide, membuat 

prototipe sederhana, serta merefleksikan hasil 

pengamatan. Motta dan Galina (2023) 

menekankan bahwa nilai experiential learning 

muncul ketika pengalaman diolah menjadi 

keterampilan dan pengetahuan kewirausahaan, 

dan Hagg dan Kurczewska (2021) 

menempatkan refleksi sebagai bagian penting 

dalam pembelajaran berbasis pengalaman. 

Karena itu, manfaat praktis penelitian ini 

adalah memberi dasar bagi dosen dan program 

studi untuk merancang field trip yang 

terintegrasi dengan analisis peluang dan 

proyek tindak lanjut, bukan sebagai kunjungan 

observasional semata. 

Namun, interpretasi hasil harus 

memperhatikan desain penelitian. Penelitian ex 

post facto ini tidak menggunakan kelompok 

kontrol atau pengukuran sebelum field trip 

sehingga hasil tidak dapat digunakan untuk 

menyatakan bahwa field trip secara kausal 

meningkatkan pengetahuan, kreativitas, atau 

minat. Sampel hanya 30 mahasiswa dari satu 

program studi dan seluruh variabel diukur 

melalui laporan diri, sehingga generalisasi 

perlu dilakukan secara hati-hati. Temuan yang 

dapat dipertanggungjawabkan adalah bahwa 

pada mahasiswa yang telah mengikuti field 

trip, skor pengetahuan kewirausahaan 

memprediksi secara positif kreativitas dan 

minat berwirausaha. Batasan ini sekaligus 

membuka peluang pengujian berikutnya 

dengan desain pretest-posttest, kelompok 

pembanding, dan sampel lintas program studi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kreativitas mahasiswa (B = 0,834; beta = 

0,367; p = 0,046) dan minat berwirausaha (B = 

0,934; beta = 0,866; p < 0,001) setelah field 

trip kewirausahaan. Hubungan terstandar 

terhadap minat lebih kuat daripada terhadap 

kreativitas. Hasil ini menjawab tujuan 

penelitian dan menunjukkan bahwa 

pengetahuan mengenai aspek dasar, 

manajerial, serta legal-strategis kewirausahaan 
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merupakan faktor penting yang berkaitan 

dengan kemampuan mengembangkan gagasan 

dan ketertarikan untuk berwirausaha. Secara 

praktis, hasil dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengintegrasikan field trip dengan 

aktivitas analisis peluang, refleksi, 

pengembangan ide, dan validasi sederhana 

dalam pembelajaran kewirausahaan. Karena 

desain penelitian bersifat ex post facto, 

simpulan dibatasi pada hubungan prediktif dan 

tidak menyatakan field trip sebagai penyebab 

peningkatan outcome. 

Penelitian berikutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih besar dan lintas 

institusi, menggunakan pretest-posttest atau 

kelompok pembanding, serta menambahkan 

variabel yang secara teoritis relevan seperti 

entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial 

mindset, dukungan keluarga, dan kualitas 

experiential learning. Pada praktik 

pembelajaran, dosen dapat menindaklanjuti 

field trip dengan tugas analisis peluang, 

penyusunan ide usaha, prototipe sederhana, 

dan refleksi terstruktur agar pengalaman 

lapangan lebih terhubung dengan 

pengembangan kreativitas serta minat 

berwirausaha. 
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